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Ylang-ylang (Cananga odorata forma genuina) is a plant with high adaptability but the production of ylang-
ylang seedlings is still limited and the seeds produced cannot be stored for long time. One of the fertilization 
techniques on a large scale to optimize plant growth is by using leaf fertilizer. This study aims to analyze the response 
of ylang-ylang seedlings to the use of two different types of leaf fertilizer at different doses and spraying times. This 
study used a factorial design with three factors in a completely randomized design. The results showed that the use of 
different types of leaf fertilizer at certain doses at two different times did not show significant growth. The treatment 
of 4 g/L water of commercial leaf fertilizer A and 6 g/L water of commercial leaf fertilizer B result to a better influence 
on the growth of ylang-ylang seedlings.. 
 





Ylang-ylang (Cananga odorata forma genuina) merupakan tanaman dengan daya adaptasi tinggi namun produksi 
bibit ylang-ylang masih terbatas dan benih yang dihasilkan juga tidak dapat disimpan lama. Salah satu teknik 
pemupukan dalam skala besar untuk memacu pertumbuhan tanaman yaitu pemupukan dengan pupuk daun. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis respon bibit ylang-ylang terhadap pemberian dua jenis pupuk daun yang berbeda 
pada dosis dan waktu penyemprotan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan pola faktorial dengan tiga faktor dalam 
rancangan acak lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan jenis pupuk daun yang berbeda dengan 
dosis tertentu pada dua waktu yang berbeda tidak menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Perlakuan 4 g/L air 
pupuk daun Komersial A dan 6 g/L air pupuk daun Komersial B memberikan pengaruh lebih baik terhadap 
pertumbuhan bibit ylang-ylang. 
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Habitus kenanga berupa perdu ataupun pohon tinggi 
yang bunganya dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan 
minyak atsiri. Beberapa jenis kenanga yang terdapat di 
dunia antara lain Cananga odorata, Cananga latifolia, 
Cananga scorthecini King, dan Cananga brandisanum 
Safford. (Pujiarti et al. 2015). Tanaman ylang-ylang adalah 
salah satu jenis varietas pohon dari kenanga yang juga 
dimanfaatkan sebagai penghasil minyak atsiri. Jenis ini 
sudah dikembangkan dalam jumlah yang terbatas baik 
dilakukan oleh masyarakat di Hutan Rakyat serta 
pengusaha melalui pola tanam campuran. Saat ini, 
produktivitas pertumbuhan tanaman ylang-ylang masih 
rendah karena praktik pengelolaan silvikulturnya 
masih belum banyak dikembangkan. Pembangunan 
hutan tanaman ataupun hutan rakyat dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan minyak atsiri belum banyak 
diusahakan sedangkan permintaan akan minyak atsiri dari 
tanaman ylang-ylang mempunyai prospek yang cukup baik 
untuk diusahakan di Indonesia terutama ekspor. Sehingga 
diperlukan upaya pengembangan yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Tanaman ylang-ylang telah 
dilakukan penanaman di Sukabumi, sejak dari tahun 1988 
pada areal seluas 1 ha yang berisi 200 pohon dengan tujuan 
penelitian produktivitas pembungaan tanaman ylang-ylang 
(Hobir 2003). 
Tanaman ylang-ylang mempunyai daya adaptasi 
cukup tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan tumbuh 
daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman ylang-ylang 
dapat tumbuh di semua jenis tanah baik tanah yang tidak 
subur dan berbatu. (Dzajuli 2005). Tanaman ylang-ylang 
berkerabat dengan kenanga (Cananga odorata forma 
macrophylla). Kedua tanaman ini termasuk kedalam famili 
Anonaceaea. Minyak atsiri kenanga ylang-ylang banyak 
digunakan dalam industri parfum, kosmetika, farmasi, 
sabun serta aromaterapi. Pada umumnya minyak kenanga 
diperoleh dengan cara mengekstraksi bunga kenanga 
sehingga akan menghasilkan minyak dengan aroma yang 
kuat. (Sari dan Supartono 2014). Produksi bibit tanaman 
ylang-ylang masih terbatas dan benih yang dihasilkan juga 
tidak dapat disimpan lama. 
Penanaman tanaman ylang-ylang memerlukan 
ketersediaan bibit berkualitas dalam jumlah yang cukup 
pada musim tanam. Pemacuan pertumbuhan bibit tanaman 
ylang-ylang di persemaian membutuhkan perlakuan 
pemeliharaan dan penambahan unsur hara. Penambahan 
unsur hara di persemaian dapat dilakukan melalui 
pemupukan. Pemupukan adalah kegiatan menambahkan 
unsur hara pada tanaman. Pemupukan di persemaian 
dilakukan setelah satu bulan bibit dilakukan penyapihan 
kemudian pemberian pupuk diulang pada umur dua bulan 
(BPTPTH 2012). Salah satu teknik pemupukan di 
persemaian untuk skala besar adalah penyemprotan dengan 
pupuk daun. Pemberian pupuk lewat daun mempunyai 
keuntungan diantaranya cepat dan mudah diserap oleh 
tanaman, kandungan haranya lengkap dan tidak merusak 
struktur tanah serta berperan dalam pertumbuhan vegetatif, 
pemberian dapat lebih merata serta kepekatan pupuk dapat 
diatur sesuai pertumbuhan tanaman (Hardjowigeno 2003). 
Agar diperoleh hasil yang baik, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk daun 
terhadap pertumbuhan bibit ylang-ylang dengan dosis yang 
berbeda dari dua merek pupuk daun dan aplikasi waktu 
penyemprotan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh pertumbuhan tanaman ylang-ylang 
terhadap pemberian dosis pupuk daun dan aplikasi waktu 
penyemprotan serta mendapatkan dosis pupuk daun terbaik 






Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dimulai dengan penyemaian benih 
ylang-ylang dilaksanakan dari bulan November 2018 - 
Februari 2019 di rumah kaca bagian Ekologi Hutan, 
Departemen Silvikultur, Fakultas Kehutanan, IPB. 
Sementara, Penelitian Respon Pertumbuhan Bibit Ylang-
Ylang (Cananga odorata forma genuina) terhadap 
Pemberian Pupuk Daun di Persemaian dilaksanakan mulai 
bulan Maret – Mei 2019 di Persemaian Permanen IPB, 
bagian shaded area. 
 
Alat dan Bahan 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
penggaris, kaliper, alat tulis, kamera, autoclave, oven, 
timbangan digital, software microsoft word 2013, 
microsoft excel 2013, notepad, dan SAS 9.1.3. portable. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit 
kenanga ylang-ylang (Cananga odorata (Lamk) Hook.f. & 
Thomson forma genuina) berumur ± 3 bulan yang 
diperoleh dari penyemaian benih, plastik tahan panas, karet 
gelang, media kecambah, media sapih, media tanam (tanah 
top soil), polybag berukuran 5 cm x 10 cm, polybag 







Rancangan percobaan yang digunakan adalah pola 
faktorial dengan dua faktor dalam rancangan acak lengkap 
(RAL). Faktor pertama merupakan dosis pupuk daun (M) 
yang terdiri dari delapan taraf (M1-0 : Gandasil D dosis 0 
gram liter-1 air, M2-0 : Growmore dosis 0 gram liter-1 air, 
M1-2 : Gandasil D dosis 2 gram liter-1 air, M2-2 : 
Growmore dosis 2 gram liter-1 air, M1-4 : Gandasil D 
dosis 4 gram liter-1 air, M2-4 : Growmore dosis 4 gram 
liter-1 air, M1-6 : Gandasil D dosis 6 gram liter-1 air, M2-
6 : Growmore dosis 6 gram liter-1 air) dan faktor kedua 
merupakan waktu penyemprotan pupuk daun (W) yang 
terdiri dari dua taraf (W1 : 1 minggu setelah tanam (mst) 




Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian perlakuan terhadap parameter pengamatan 
melalui pengujian sidik ragam dengan uji F. Data diolah 
menggunakan software SAS 9.1.3. portable, jika hasil yang 
diperoleh adalah: 
104 Irdika Mansur et al.   Jurnal Silvikultur Tropika 
Journal of Tropical Silviculture 
 
 
1. Nilai P-value > α (0,05), maka perlakuan tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 
pengamatan. 
2. Nilai P-value < α (0,05), maka perlakuan berpengaruh 
nyata terhadap parameter perlakuan sehingga 
dibutuhkan uji lanjut dengan menggunakan Uji 
Duncan. 
 
Persiapan Penanaman Bibit Ylang-Ylang (Cananga 




Tahap persiapan dilakukan dengan pengadaan benih 
ylang-ylang yang didapatkan dari Kalimantan Selatan, 
media kecambah dan peralatan yang dibutuhkan. Benih 
yang digunakan adalah benih yang mempunyai kualitas 
fisik yang baik dan sehat. Benih disemai pada media pasir. 
Setelah benih berkecambah dan mempunyai daun lebih 
dari 3 helai disapih ke dalam polybag berukuran 5 cm x 10 
cm. Saat bibit telah berumur 1 bulan, bibit diberi 1 gram 




Bibit ylang-ylang yang mempunyai tinggi yang sama 
disapih ke dalam polybag yang telah dipersiapkan pada 
tahap sebelumnya. Penyapihan dilakukan pada sore hari 





Bibit ylang-ylang umur 3 bulan ditanam dalam satu 
polybag berukuran 15 cm x 20 cm dengan media tanam top 
soil. Media top soil yang dipilih berupa tanah dengan 
tekstur media yang seragam, sehingga lebih kompak dan 




Bibit yang sudah di sapih ditempatkan di bagian 
shaded area persemaian selama 3 bulan. Pemeliharaan 
yang dilakukan adalah dengan melakukan penyiraman 
pada tanaman pada saat pagi dan sore hari dengan tetap 
memperhatikan kondisi bibit di dalam polybag. 
 
Pengukuran dan Pengamatan 
 
Pengukuran dan pengamatan tanaman dilaksanakan 
setiap dua minggu sekali dengan parameter pengukuran 
untuk bibit ylang-ylang adalah tinggi, diameter, jumlah 
daun, berat basah, berat kering, nisbah pucuk akar (NPA), 
dan indeks mutu bibit (IMB). 
 
Tinggi bibit 
Pengukuran tinggi bibit ylang-ylang dilakukan setelah 
pemindahan semai. Pengamatan dan pengambilan data 
tinggi bibit ylang-ylang dilakukan setiap 2 minggu selama 
3 bulan. Pengukuran tinggi dilakukan dengan 
menggunakan mistar dari pangkal batang yang sudah 
ditandai 1 cm di atas permukaan tanah sampai titik tumbuh 
pucuk apikal. 
 
Diameter  bibit. 
Pengukuran diameter bibit ylang-ylang dilakukan 
setelah pemindahan ke dalam polybag. Pengamatan dan 
pengambilan data tinggi bibit ylang-ylang dilakukan setiap 
2 minggu selama 3 bulan. Pengukuran diameter bibit 
kenanga dengan menggunakan kaliper. 
 
Jumlah daun 
Perhitungan jumlah daun bibit kenanga dilakukan 
setiap 2 minggu. Jumlah daun dihitung dari daun yang 
muncul di pangkal batang sampai ke ujung tunas daun 
paling ujung atas. 
 
Berat basah total 
Berat basah total diukur pada akhir pengamatan. bibit 
ylang-ylang di panen kemudian dipisahkan bagian akar, 
dan pucuk lalu ditimbang dengan menggunakan 
timbangan. Berat basah total merupakan penjumlahan 
antara berat basah akar dan pucuk bibit ylang-ylang. 
 
Berat kering total 
Berat kering total diukur setelah bagian tanaman 
dikeringkan dalam oven dengan suhu 80℃ selama 24 jam. 
Kemudian bagian akar, dan pucuk bibit ylang-ylang yang 
telah di oven ditimbang. Berat kering total diperoleh 
dengan menjumlahkan berat kering akar, batang, dan daun. 
 
Nisbah pucuk akar (NPA) 
Nilai NPA diperoleh dengan menghitung 
perbandingan nilai berat kering pucuk dengan berat kering 






Indeks Mutu Bibit (IMB) 
Nilai IMB digunakan untuk mengukur kualitas bibit 
yang baik dan mampu bertahan di lapangan. Bibit tanaman 
yang baik memiliki nilai IMB > 0.09. Indeks mutu bibit 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil sidik ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pengaruh pemberian pupuk daun terhadap pertumbuhan 
bibit ylang-ylang tidak berpengaruh nyata untuk semua 
parameter yang diamati berupa tinggi, diameter, jumlah 
daun, berat basah total, berat kering total, Nisbah Pucuk 




Tinggi bibit ylang-ylang diamati berdasarkan 
pengaruh pemberian perlakuan yang diberikan. Data 
pengamatan pertumbuhan bibit ylang-ylang sampai umur 
3 bulan dengan perlakuan pemberian pupuk daun dan 
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aplikasi waktu penyemprotan menunjukkan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi ylang-
ylang Tabel 1. 
 Berdasarkan Gambar 1, perlakuan yang mempunyai 
rata-rata tertinggi adalah W2M1-4 (Gandasil D dosis 4 
gram liter-1 air dengan waktu aplikasi minggu ke-7) dan 
rata-rata tinggi terendah adalah W2M2-2 (Growmore dosis 
2 gram liter-1 air dengan waktu aplikasi minggu ke-7). 
Pertumbuhan rata-rata tinggi pada Gambar 2 menunjukkan 
bahwa rata-rata pertumbuhan tinggi meningkat setiap 
minggunya. Hal ini terjadi dikarenakan perbedaan 
kandungan unsur hara pada kedua jenis merk pupuk daun 
(Gandasil D dan Growmore). Menurut Handayani dan 
Rahayu (2015), Gandasil D mengandung unsur hara lebih 
lengkap dibandingkan Growmore. Gandasil D 
memngandung NPK dengan rasio 20:15:15, Mn, B, Cu, 
Co, Zn, dan vitamin-vitamin (Aneurine, Lactoflavine dan 
Nicotinic acid amide). Pupuk growmore mengandung NPK 
dengan rasio perbandingan 32:10:10, Ca, Mg, Mn, B, S, 
Cu, Fe, Mo, dan Zn (Darmono 2004). Hormon aneurine 
dalam pupuk Gandasil D diduga menyebabkan tanaman 
yang diberi pupuk daun ini memperlihatkan pertumbuhan 




Pemberian pupuk daun dan waktu aplikasi pupuk tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan rata-rata 
diameter (Tabel 1). Berdasarkan Gambar 3, W0M0 
merupakan perlakuan kontrol yang menghasilkan rata-rata 
diameter tertinggi. Perlakuan kontrol memiliki nilai rata-
rata tinggi yang tidak berbeda dengan nilai rata-rata 
diameter terbaik di setiap masing-masing perlakuan yaitu 
W2M1-4 dan W1M2-6. Hal ini menunjukkan bibit 
tanaman diberi pupuk ataupun tidak diberi pupuk akan 
memberikan respon pertumbuhan yang hampir sama. 
Respon pertumbuhan yang hampir sama ini diduga karena 
bibit ylang-ylang tidak responsif terhadap dosis yang 
diberikan hingga 6 gram liter-1 air. Namun pemberian 
pupuk daun dan waktu aplikasi pupuk menunjukkan 
peningkatan rata-rata diameter di setiap minggunya 
(Gambar 4). Menurut Heidy 1986 dalam Mawaddah et al. 
(2012), Pertumbuhan diameter adalah pertumbuhan 
sekunder dimulai dari kambium yang secara terus menerus 
menghasilkan jaringan pembuluh yaitu xylem dan floem. 
Pertumbuhan diameter terjadi jika keperluan hasil 
fotosintesis untuk respirasi, pertambahan daun, akar, dan 
tinggi terpenuhi (Lewenussa 2002). 
 
Parameter Jumlah daun 
 
 Berdasarkan Gambar 5, Pengaruh pemberian pupuk 
daun dan waktu aplikasi pupuk terhadap parameter jumlah 
daun menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemberian dosis dan waktu 
Tabel 1 Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh 
pemberian pupuk daun dan waktu terhadap 
pertumbuhan bibit ylang-ylang (Cananga 






Jumlah daun 0,4179tn 
Berat basah total 0,2446tn 
Berat kering total 0,3273tn 
Nisbah pucuk akar 0,3119tn 
Indeks mutu bibit 0,3593
tn 
* = perlakuan berpengaruh nyata pada selang kepercayaan 
95 %, tn= tidak berpengaruh nyata. 
 
 
Gambar 1 Pengaruh pemberian dosis dan waktu 
penyemprotan terhadap pertambahan tinggi 




Gambar 2 Pertumbuhan rata-rata tinggi bibit ylang-
ylang selama 12 minggu dengan pemberian 
dosis dan waktu penyemprotan pupuk daun 
 
 
Gambar 3 Pengaruh pemberian dosis dan waktu 
penyemprotan terhadap pertambahan 




Gambar 4 Pertumbuhan rata-rata diameter bibit ylang-
ylang setiap minggu dengan pemberian 
dosis dan waktu penyemprotan pupuk daun 
 
106 Irdika Mansur et al.   Jurnal Silvikultur Tropika 
Journal of Tropical Silviculture 
 
 
aplikasi pupuk secara umum tidak responsif terhadap 
pertambahan jumlah daun bibit ylang-ylang. Rata-rata 
jumlah daun tertinggi pada perlakuan kontrol lebih banyak 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini diduga 
karena waktu interval penyemprotan yang terlalu lama 
sehingga kandungan unsur hara dalam pupuk daun dapat 
habis akibat menguap oleh sinar matahari ataupun tercuci 
oleh air hujan (Aditama 2011). 
 
Parameter Berat Basah Total 
 
Berat basah total adalah parameter untuk mengetahui 
biomassa dan kadar air serta kebutuhan air dari 
pertumbuhan tanaman (Lakitan 2002). Berdasarkan 
Gambar 6, Pemberian dosis dan waktu aplikasi pupuk daun 
tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah total tanaman 
ylang-ylang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
dosis dan waktu aplikasi pupuk diberikan maupun tidak 
diberikan perlakuan rata-rata berat basah total perlakuan 
yang dihasilkan hampir sama dengan berat basah total 
kontrol. Berat basah total bibit ylang-ylang pada semua 
perlakuan memiliki nilai berat basah total yang signifikan 
meningkat dari berat basah total perlakuan kontrol 
(Gambar 7). Menurut Handayani (2009), kadar air yang 
rendah berkaitan dengan kualitas semai yang baik karena 
jika kadar air tinggi maka semai akan cepat layu ketika 
dipindahkan ke lapang. W0M0 adalah perlakuan dengan 
nilai berat total terendah dapat dikatakan merupakan bibit 
dengan kualitas semai yang adaptif jika ditanam dilapang 
sehingga bibit ylang-ylang yang diberikan pupuk ataupun 
tidak mempunyai kemampuan untuk bertahan hidup ketika 
ditanam di lapang. 
Berdasarkan Gambar 7, Pemberian pupuk daun dan 
perbedaan aplikasi waktu penyemprotan pupuk daun tidak 
berpengaruh terhadap berat kering total bibit ylang-ylang, 
tapi mampu meningkatkan berat kering total bibit ylang-
ylang dibandingkan dengan kontrol. Berat kering total 
merupakan indikator efisiensi fisiologis sehingga 
menentukan baik tidaknya suatu tanaman (Kurniawan et.al 
2014). Semakin efisien proses fisiologi maka berat kering 
tanaman semakin besar. W1M1-4 merupakan perlakuan 
dengan berat kering tertinggi, artinya tanaman tersebut 
mampu menyerap unsur hara yang tersedia untuk 
digunakan dalam pertumbuhan. 
 
Parameter Nisbah Pucuk Akar 
 
Nisbah pucuk akar menggambarkan korelasi antara 
penampilan tanaman tahap awal pertumbuhan karena 
menunjukkan peranan perakaran tanaman terhadap daya 
adaptasi di lapangan (Darwo dan Sugiarti 2008). 
Pemberian pupuk dan aplikasi waktu penyemprotan 
menunjukkan nilai nisbah pucuk akar berkisar antara 2,38-
4,80 (Tabel 2). Nisbah pucuk akar yang baik berada dalam 
rentang antara 1-3 (Barnett 1984). Nilai NPA yang 
mendekati 1 lebih baik untuk daerah tropis dengan 
intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi, NPA yang 
rendah memberikan indikasi ketahanan pertumbuhan yang 
baik (Sari 2002). Perlakuan W2M1-2 memiliki nilai NPA 
tertinggi dibandingkan perlakuan lain dengan nilai sebesar 
4,80. Hal ini disebabkan pertumbuhan akar tanaman lebih 
rendah dari pucuk tanaman. Pertumbuhan akar yang tidak 
ideal dikarenakan kondisi tanah sebagai media tumbuh 
tidak optimal namun jika kebalikannya dapat dipastikan 
sistem perakaran tanaman sepenuhnya dipengaruhi oleh 
faktor genetis (Lakitan 2011). 
 
Gambar 5 Pengaruh pemberian dosis dan waktu 
penyemprotan pupuk terhadap pertambahan 
jumlah daun bibit ylang-ylang setelah 12 
minggu pengamatan 
 
Gambar 6 Pengaruh pemberian dosis dan waktu 
penyemprotan pupuk daun terhadap berat 
basah total bibit ylang-ylang setelah 12 
minggu pengamatan 
 
Gambar 7 Pengaruh pemberian dosis dan waktu 
penyemprotan pupuk terhadap berat kering 
total bibit ylang-ylang setelah 12 minggu 
pengamatan 
 
Tabel 2 Pengaruh pemberian dosis waktu 
penyemprotan terhadap nisbah pucuk akar 
bibit ylang-ylang setelah 12 minggu 
pengamatan 
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Parameter Indeks Mutu Bibit 
 
Bibit ylang-ylang pada semua perlakuan mempunyai 
nilai Indeks mutu bibit dalam kisaran 0,05 – 0,09 (Tabel 
3). Indeks mutu bibit (IMB) merupakan perbandingan 
antara berat kering total dengan kekokohan bibit dan 
nisbah pucuk akar. Indeks mutu bibit menunjukkan nilai 
berkisar antara 0,05-0,09 (Tabel 3). Menurut 
Dirjosoemarto (1991) dalam Adinugraha (2012), indeks 
kualitas bibit lebih besar dari 0,09 akan lebih mudah 
beradaptasi setelah ditanam di lapangan. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini menunjukkan rerata nilai 
indeks mutu bibit lebih kecil dari 0,09, sehingga secara 
umum bibit ylang-ylang untuk semua perlakuan belum siap 
untuk ditanam di lapangan.  
 
 




Pertumbuhan bibit ylang-ylang dengan pemberian 
dosis dan aplikasi waktu penyemprotan pupuk daun tidak 
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi, diameter, 
jumlah daun, berat basah total, berat kering total, nisbah 
pucuk akar (NPA), dan indeks mutu bibit (IMB) hingga 
dosis 6 gram liter-1 air. 
Saran 
 
Dosis dari merek pupuk berbeda dan aplikasi waktu 
penyemprotan yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit 
ylang-ylang, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut 
terkait dosis pupuk yang lebih tinggi dari dosis penelitian 
dan intensitas waktu penyemprotan pupuk daun pada 
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